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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sejarah dan pengalaman telah menunjukkan bahwa peradaban manusia terus berkembang, seiring dengan perkembangan pola pikir manusia akibat dari pengalaman dan pendidikan yang diperoleh masyarakat. Salah satu pemahaman dan pengetahuan tersebut yaitu telah mengajarkan kepada manusia bahwa setiap orang memiliki hak yang sama untuk hidup. Pemahaman dan pemikiran serta pandangan seperti inilah yang berhasil menyelamatkan kehidupan anak-anak yang terpinggirkan, termarjinalisasi dan dipisahkan dari masyarakat termasuk di dalamnya penyandang cacat.

Dikatakan menyelamatkan hidup anak-anak penyandang cacat karena pengalaman dan sejarah telah menorehkan sesuatu yang menganggap anak penyandang cacat tidak berguna bahkan anak dalam keadaan cacat dibunuh, dibuang/diasingkan. Pemahaman dan pandangan selanjutnya terhadap penyandang cacat berubah seiring dengan perkembangan pola pikir manusia, hal tersebut menjadi sangat penting selain dipandang sebagai lambang dari sebuah pemikiran dan peradaban yang lebih maju dari suatu bangsa, juga sebagai awal bahwa anak penyandang cacat mulai diakui, dihargai keberadaannya, dan oleh sebab itu mulai berdiri sekolah-sekolah khusus, rumah-rumah perawatan dan panti sosial yang secara khusus mendidik dan merawat anak-anak penyandang cacat.
Namun demikian dalam kondisi awal sejarah membuktikan bahwa mereka yang menyandang kecacatan, dipandang memiliki karakteristik yang berbeda dari orang kebanyakan, sehingga dalam pendidikannya mereka memerlukan pendekatan dan metode yang khusus pula sesuai dengan karakteristiknya. Oleh sebab itu, pendidikan anak penyandang cacat saat itu harus dipisahkan (di sekolah khusus) dari pendidikan anak lainnya (sistem pendidikan segregasi).

Konsep dan pemahaman terhadap pendidikan anak penyandang cacat terus berkembang, sejalan dengan dinamika kehidupan masyarakat. Pemikiran yang berkembang saat ini, melihat persoalan pendidikan anak penyandang cacat dari sudut pandang yang lebih bersifat humanis, holistik, perbedaan individu dan kebutuhan anak menjadi pusat perhatian.
Dengan demikian layanan pendidikan tidak lagi didasarkan atas label kecacatan anak, akan tetapi didasarkan pada hambatan belajar dan kebutuhan setiap individu anak. Oleh karena itu layanan pendidikan anak penyandang cacat tidak harus di sekolah khusus, tetapi bisa dilayani di sekolah reguler terdekat di mana anak itu berada. Cara berpikir seperti ini dilandasi oleh konsep Special needs education, yang antara lain menjadi latar munculnya gagasan pendidikan inklusif   (UNESCO, 2003).
Pendidikan inklusif   merujuk pada pendidikan untuk semua yang berusaha menjangkau semua orang tanpa kecuali. Perubahan pendidikan melalui pendidikan inklusif   ini memiliki arti penting khususnya dalam kerangka pengembangan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Perubahan mendasar yaitu perubahan pemikiran dari pemikiran special education (Pendidikan khusus) bergeser ke special needs education (pendidikan kebutuhan khusus).
Perubahan dari special education menjadi special needs education bermakna strategis dan luas terhadap praktek dan layanan pendidikan. Special education memiliki implikasi pemisahan (segregasi) yang berarti adalah, fokus bentuk pendidikannya yang khusus yang mengubah anak agar sesuai dengan tuntutan pendidikan dan sekolah, sedangkan special needs education mengandung semangat inklusif yang berarti pendidikan harus menyesuaikan diri atau mengubah sekolah agar sesuai dengan anak.
Di Indonesia, pelaksanaan pendidikan inklusif telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia tentang pendidikan inklusif bagi peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa. Dalam peraturan ini, yang dimaksud dengan pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.

Di Sumatera Barat khususnya Kota Padang, pendidikan inklusif merupakan hal yang masih baru. Belum banyak sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusif  bila dibandingkan dengan jumlah sekolah yang ada, namun pemerintah telah menggalakkan penyelenggaraan pendidikan inklusif. Hal ini terbukti dengan diadakannya beberapa kali penataran atau wrokshop untuk guru-guru. Wrokshop pendidikan inklusi bagi guru-guru yang terakhir diadakan di hotel Pangeran City Kota Padang sebanyak dua gelombang. Gelombang pertama mulai tanggal 03-08 Oktober 2010, dan gelombang kedua tanggal 09-14 Oktober 2010. Wrokshop ini diikuti oleh 70 orang peserta utusan dari kabupaten/kota se-Sumatera Barat.

Pendidikan inklusif mulai dilaksanakan di Indonesia setelah keluar surat edaran dari Dirjen Dikdasmen. Pelaksanaan pendidikan inklusif tertuang dalam Surat Edaran No. 380/C.C6/MN/2003 tanggal 20 Januari 2003. Dalam edaran itu disebutkan bahwa penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan inklusif di setiap kabupaten/kota sekurang-kurangnya empat sekolah yang terdiri dari SD, SMP, SMA, dan SMK.

Pendidikan inklusif sebagaimana disebutkan dalam Permendiknas No. 70 tahun 2009 bertujuan memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial, atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya dan mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman, dan tidak diskriminatif bagi semua peserta didik.

Konsekwensi dari penyelenggaraan pendidikan inklusif adalah bahwa sekolah penyelenggara harus menyediakan guru pembimbing khusus, karena pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus dapat dilaksanakan dengan baik hanya dengan adanya guru pembimbing khusus. Sebagaiman ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia bahwa “Pemerintah Kabupaten/Kota wajib menyediakan paling sedikit 1 (satu) orang guru pembimbing khusus pada satuan pendidikan yang ditunjuk untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif. Satuan pendidikan penyelenggara pendidikan inklusif yang tidak ditunjuk oleh pemerintah Kabupaten/Kota wajib menyediakan paling sedikit 1 (satu) orang guru pembimbing khusus”.

Guru pembimbing khusus adalah guru yang memiliki latar belakang pendidikan luar biasa atau pernah mendapat pelatihan khusus tentang pendidikan luar biasa,
 serta menguasai konsep dan keterampilan pembelajaran bagi anak yang mengalami gangguan/kelainan. Guru pembimbing khusus tidak berdiri di depan kelas, tetapi tetap melaksanakan tugas-tugas kependidikan dan sekaligus berperan untuk menjaga agar kehadiran anak berkebutuhan khusus tidak mengganggu program pendidikan di sekolah.
Kompetensi guru pembimbing khusus lebih difokuskan pada penguasaan konsep untuk menghadapi atau menangani anak berkebutuhan khusus, sementara itu mereka bukanlah orang yang ahli dalam penguasaan materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. Materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa pada seluruh mata pelajaran tentu lebih dikuasai oleh guru kelas atau guru bidang studi.

SD Negeri 19 Kecamatan Pauh Kota Padang adalah sekolah reguler yang menyelenggarakan pendidikan inklusif. Ada 17 orang peserta didik yang tergolong anak berkebutuhan khusus. 12 orang mengalami keterlambatan belajar, 1 orang kesulitan belajar, 1 orang gangguan komonikasi, 1 orang disleksia (kesulitan membaca), 1 orang  diskalkulia (kesulitan berhitung), dan 1 orang autis.

Secara umum, semua karakteristik anak berkebutuhan khusus menarik dan layak untuk di bahas dan diteliti. Dalam proses pembelajaranpun anak berkebutuhan khusus harus mendapat perhatian dan pembinaan yang sama. Dalam pembelajaran, seluruh anak berkebutuhan khusus di SD N 19 Kecamatan Pauh bisa mengikuti pembelajaran bersama teman sekelasnya dengan baik tanpa didampingi guru pembimbing khusus kecuali anak autis. Anak autis mendapat pengawasan dan pembinaan yang lebih dari seluruh guru terutama guru pembimbing khusus, maka dalam penelitian ini peneliti hanya akan memfokuskan pembahasan tentang anak autis.
Secara umum anak autis adalah anak yang sangat asyik dengan dirinya sendiri seolah-olah ia hidup dalam dunianya sendiri, dengan demikian autisme adalah suatu keadaan ketidakmampuan seseorang melakukan kontak sosial dengan lingkungannya, dengan berbagai komonikasi.
 Ditinjau dari segi pendidikan, anak autis adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan komonikasi, sosial, dan perilaku, sehingga anak ini memerlukan penanganan atau layanan pendidikan secara khusus sejak dini.
 Dalam pembelajaran, anak autis tidak bisa memberikan perhatian terhadap pelajaran yang sedang disampaikan, kalau dipanggil tidak menoleh, membeo, bahkan meracau dengan bahasa yang tidak dapat dipahami.

Anak autis di dalam kelas tidak bisa dianggap enteng dan dipandang sebelah mata, karena kehadirannya akan sangat mempengaruhi pembelajaran satu kelas. Perlakuan dan pengawasan yang tidak tepat terhadap anak autis tidak hanya akan merugikan anak autis yang bersangkutan dengan tidak tercapainya tujuan pembelajaran, tetapi juga akan menyulitkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan akan mengganggu konsentrasi siswa satu lokal.

Pendidikan agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan secara profesional oleh guru yang berlatar belakang pendidikan agama. Artinya, mata pelajaran pendidikan agama Islam hanya bisa diajarkan oleh guru yang berasal dari Perguruan Tinggi Agama Islam atau sejenisnya, dan tidak dibekali dengan pengetahuan tentang cara menghadapi anak autis. Guru PAI yang mengajar di kelas yang di dalamnya terdapat anak autis akan kesulitan menghadapi anak-anak tersebut, karena guru PAI tidak memiliki kompetensi dalam menangani anak-anak berkebutuhan khusus terutama autis. 
Solusi dari keterbatasan guru PAI dalam menghadapi anak autis tersebut adalah dengan bantuan guru pembimbing khusus. Guru pembimbing khusus adalah guru berlatar belakang pendidikan luar biasa. Pendidikan luar biasa bukanlah perguruan tinggi agama Islam. Kompetensi lulusan dari pendidikan luar biasa tentu difokuskan untuk mengatasi  hambatan anak berkebutuhan khusus, dengan demikian mereka tidak professional tentang materi pembelajaran agama Islam.
Secara umum, keterbatasan guru PAI dan guru pembimbing khusus dalam pembelajaran pendidikan agama Islam sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya akan berakibat kurang kondusifnya proses pembelajaran dan tidak tercapainya tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam oleh anak autis, namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran bisa berjalan dengan baik dan hasil pembelajaran anak autis sangat memuaskan. Hasil dari beberapa kali ujian pendidikan agama Islam, anak autis selalu memperoleh nilai tuntas, bahkan sangat bagus yaitu di atas 80 sampai 100.

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang bantuan guru pembimbing khusus dalam  pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak autis di kelas II SD N 19 Kecamatan Pauh.
B. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan permasalahan penelitian ini adalah: Bagaimana bantuan guru pembimbing khusus dalam  pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak autis di kelas II  SD N 19 Kecamatan Pauh Kota Padang.

2. Batasan Masalah

Untuk lebih terfokusnya penelitian ini, maka masalah di atas dibatasi sebagai berikut:

a. Bantuan guru pembimbing khusus untuk menjembatani instruksi/komonikasi antara guru pendidikan agama Islam dengan anak autis
b. Bantuan guru pembimbing khusus untuk mengendalikan perilaku anak autis di kelas selama pembelajaran pendidikan agama Islam.
c. Bantuan guru pembimbing khusus untuk mempertahankan konsentrasi anak autis dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.

d. Bantuan guru pembimbing khusus untuk menciptakan interaksi yang baik antara anak autis dengan teman sebayanya selama pembelajaran.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bantuan guru pembimbing khusus dalam  pembelajaran pendidikan Agama Islam bagi anak autis di kelas II SD N 19 Kecamatan Pauh Kota Padang. Namun secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a. Bantuan guru pembimbing khusus untuk menjembatani instruksi/komonikasi antara guru pendidikan agama Islam dengan anak autis

b. Bantuan guru pembimbing khusus untuk mengendalikan perilaku anak autis di kelas selama pembelajaran pendidikan agama Islam.

c. Bantuan guru pembimbing khusus untuk mempertahankan konsentrasi anak autis dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.

d. Bantuan guru pembimbing khusus untuk menciptakan interaksi yang baik antara anak autis dengan teman sebayanya selama pembelajaran.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Praktis
1. Informasi dan bahan perbandingan bagi sekolah-sekolah yang telah menjalankan program inklusif tentang bantuan guru pembimbing khusus dalam pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus terutama autis.

2. Sebagai bahan evaluasi bagi kepala sekolah dan guru tentang bantuan guru pembimbing khusus dalam pembelajaran khususnya PAI, dan selanjutnya bisa dijadikan perbaikan dan penyempurnaan.

3. Salah satu persyaratan yang harus dipenuhi untuk menggapai gelar Magister Agama (MA) pada program pasca sarjana IAIN Imam Bonjol Padang Konsentrasi Pendidikan Islam.

b. Kegunaan Teoritis

1) Alternatif pengembangan proses pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus terutama autis dengan bantuan guru pembimbing khusus.

2) Upaya memperkaya khazanah ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan bantuan guru pembimbing khusus dalam pembelajaran PAI.

D. Definisi Operasional

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian dalam judul penelitian  ini, maka peneliti tegaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul tesis ini sebagai berikut:

Guru pembimbing khusus adalah guru yang memiliki latar belakang pendidikan luar biasa atau pernah mendapat pelatihan khusus tentang pendidikan luar biasa. Guru pembimbing khusus bertugas membantu guru mata pelajaran dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam sekolah inklusi. Tugas guru pembimbing khusus adalah mendampingi siswa berkebutuhan khusus ketika pembelajaran berlangsung, namun guru pembimbing khusus bersifat part-time, artinya hanya berperan dalam waktu-waktu tertentu saja.

Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di jenjang pendidikan dasar. Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah proses dimana berlangsungnya kegiatan belajar mengajar antara siswa dan guru dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam.
Anak autis adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan yang mempengaruhi beberapa aspek bagaimana anak melihat dunia dan belajar dari pengalamannya.
 Anak autis sangat asyik dengan dirinya sendiri seolah-olah ia hidup dalam dunianya sendiri dan tidak mampu melakukan kontak sosial dengan lingkungannya, dengan berbagai komonikasi. Ciri yang nampak pada perilaku anak autis diantaranya mondar-mandir, lari-lari, meracau, membeo, dan perilakau tak terarah lainnya.
Sekolah Dasar Negeri 19 Kecamatan Pauh adalah salah satu SD yang berada di lingkungan Kecamatan Pauh yang telah menjalankan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus.
Jadi maksud dari penelitian ini adalah penulis ingin mengetahui apa saja bantuan yang diberikan oleh guru yang memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam melayani anak-anak berkebutuhan khusus yang disebut dengan guru pembimbing khusus dalam  pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak autis yang bertempat di SD N 19 Kecamatan Pauh Kota Padang yaitu kelas II.
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